
QnA LAYANAN OLI GRAND SEHAT 

1. Di Grand Sehat ada layanan ganti oli apa aja? 

Jawaban: Kami menyediakan layanan:  

a. Ganti oli mesin 

b. Ganti oli matic sistem flushing 

c. Ganti oli gardan & porseneling 

2. Apa bedanya ganti oli di Grand Sehat dengan bengkel lain? 

Jawaban: Kami menggunakan oli berkualitas dan pasti 100% asli karena diambil 

dari distributor resmi & terpercaya. Kemudian jika Anda melakukan pergantian oli 

mobil di Grand Sehat maka Anda juga akan diberikan 7 item pengecekan 

tambahan + 1 item pelumasan. 

3. Apa itu 7 item pengecekan tambahan + 1 item pelumasan? 

Jawaban: 7 item pengecekan tambahan + 1 item pelumasan, yaitu: Pengecekan 

air wiper, air radiator, air baterai, minyak rem, minyak power steering, 

pengecekan saringan hawa, pengecekan tekanan angin ban, dan pelumasan 

engsel pintu. 

4. Apa saja merk oli yang ada di Grand Sehat? 

Jawaban: Kami menyediakan berbagai merk oli berkualitas seperti Mobil Super, 

Fastron, Shell helix, Castrol, Repsol, Toyota Motor Oil, Honda, Suzuki, & 

Mitsubishi. 

5. Apa tanda-tanda oli mesin perlu diganti? 

Jawaban: Jika Anda mengalami tanda-tanda berikut, segera lakukan penggantian 

oli di bengkel kami: 

a. Oli menghitam pekat 

b. Tarikan mesin berat & performa berkurang 

c. Suara mesin kasar atau berisik 

d. Lampu indikator oli menyala 

e. Kartu perawatan oli sudah sesuai dengan jadwal pergantian 

6. Kenapa lampu indikator oli saya menyala? 

Jawaban: Lampu indikator oli menyala bisa disebabkan oleh 2 hal:  

a. Kondisi oli kurang dari kapastitas nya 

b. Switch oli pada mobil bermasalah 



Jika Anda mengalami hal tersebut, kami sarankan untuk segera datang ke 

Grand Sehat agar bisa dicek lebih lanjut oleh tim ahli kami. 

7. Kalau kondisi oli kurang, apa cukup dengan hanya menambah oli saja? 

Jawaban: Tidak selalu cukup. Jika oli hanya sedikit berkurang, bisa ditambah 

dengan jenis yang sama. Tapi jika berkurang banyak, bisa jadi ada kebocoran atau 

masalah pada mesin. Jika oli sudah kotor atau encer, sebaiknya langsung diganti 

agar pelumasan tetap optimal. Grand Sehat siap membantu pengecekan dan 

solusi terbaik untuk mobil Anda! 

8. Apa yang menyebabkan oli cepat habis? 

Jawban: Oli cepat habis bisa disebabkan oleh kebocoran, penguapan 

berlebih, atau terbakar di ruang mesin. Bisa juga karena pemakaian oli yang 

tidak sesuai. Segera cek di Grand Sehat untuk solusi terbaik! 

9. Apakah saat mengganti oli diperlukan untuk mengganti filter/saringan oli juga? 

Jawaban: Ya, saat mengganti oli mesin kami menyarankan untuk mengganti 

filter/saringan oli karena filter/saringan oli lama akan menampung sekitar 5% - 

7.5% oli lama sehingga apabila tidak diganti akan menurunkan kualitas dari oli 

yang baru. 

10. Apa yang terjadi jika oli mesin tidak diganti dalam waktu lama? 

Jawaban: Jika oli mesin tidak diganti dalam waktu lama, kualitasnya akan 

menurun karena terpapar panas dan kotoran dari sisa pembakaran. Oli yang 

kotor dan encer tidak bisa melindungi mesin dengan baik, menyebabkan gesekan 

berlebih, panas berlebih, hingga potensi kerusakan serius seperti keausan 

komponen mesin atau bahkan turun mesin. 

Di Grand Sehat, kami memastikan oli yang digunakan memiliki standar tinggi dan 

pergantian dilakukan sesuai rekomendasi pabrikan untuk menjaga performa 

mesin tetap optimal. 

11. Apa perbedaan antara oli mineral, semi-sintetik, dan full sintetik? 

Jawaban: 

● Oli Mineral: Dibuat dari minyak bumi tanpa banyak proses tambahan. Lebih 

murah tetapi lebih cepat teroksidasi, sehingga perlu diganti lebih sering. 



● Oli Semi-Sintetik: Campuran oli mineral dan sintetik, memberikan 

keseimbangan antara harga dan kualitas, dengan daya tahan lebih lama 

dibanding oli mineral. 

● Oli Full Sintetik: Menggunakan teknologi canggih untuk memberikan 

perlindungan maksimal, lebih tahan terhadap suhu tinggi dan tidak mudah 

teroksidasi. 

Di Grand Sehat, kami menyediakan berbagai jenis oli sesuai kebutuhan 

kendaraan. 

12. Apa itu SAE pada oli mesin? 

Jawaban: SAE (Society of Automotive Engineers) adalah standar kekentalan oli 

mesin. Contohnya SAE 10W-40, di mana: 

● 10W menunjukkan viskositas oli saat suhu dingin (semakin kecil angkanya, 

semakin encer saat dingin). 

● 40 menunjukkan viskositas oli saat suhu tinggi (semakin besar angkanya, 

semakin kental saat panas). 

Grand Sehat menggunakan oli dengan spesifikasi yang sesuai untuk memastikan 

pelumasan optimal di segala kondisi. 

13. Apa itu API dan ACEA dalam spesifikasi oli mesin? 

Jawaban: 

● API (American Petroleum Institute): Standar kualitas oli dari Amerika, 

menunjukkan performa oli berdasarkan jenis mesin (bensin/diesel). Contoh: 

API SN untuk bensin, API CK-4 untuk diesel. 

● ACEA (European Automobile Manufacturers' Association): Standar dari 

Eropa dengan klasifikasi lebih spesifik terhadap beban kerja mesin. 

Di Grand Sehat, kami hanya menggunakan oli dengan standar API dan ACEA yang 

direkomendasikan untuk setiap kendaraan. 

14. Bagaimana cara memilih oli mesin yang sesuai untuk mobil? 

Jawaban: Pilih oli berdasarkan: 

1. Rekomendasi pabrikan (tertera di buku manual). 

2. SAE (kekentalan) yang sesuai dengan kondisi suhu dan pemakaian. 

3. API/ACEA (standar kualitas oli) yang cocok dengan jenis mesin. 



Grand Sehat akan membantu memilih oli terbaik untuk kendaraan Anda 

dengan memastikan spesifikasi yang tepat dan sesuai kebutuhan. 

15. Apa dampak pemakaian oli yang tidak sesuai spesifikasi mesin? 

Jawaban: Menggunakan oli yang tidak sesuai bisa menyebabkan: 

● Pelumasan tidak optimal, mesin cepat panas. 

● Konsumsi bahan bakar meningkat karena gesekan lebih besar. 

● Risiko keausan komponen lebih tinggi. 

Di Grand Sehat, kami memastikan oli yang digunakan sesuai dengan rekomendasi 

pabrikan untuk menjaga performa mesin tetap maksimal. 

16. Apa fungsi aditif dalam oli mesin? 

Jawaban: Aditif dalam oli memiliki fungsi penting seperti: 

● Detergen: Membersihkan kotoran dalam mesin. 

● Dispersan: Mencegah endapan lumpur di mesin. 

● Anti-oksidan: Mencegah oli cepat rusak akibat panas. 

● Anti-aus: Melindungi komponen dari keausan berlebih. 

Kami di Grand Sehat hanya menggunakan oli berkualitas tinggi yang sudah 

dilengkapi aditif terbaik untuk perlindungan mesin yang lebih lama. 

17. Apa tanda-tanda oli mesin sudah harus diganti? 

Jawaban: Beberapa tanda oli harus diganti: 

● Warna oli hitam pekat dan terlalu encer. 

● Mesin terasa lebih kasar atau berisik. 

● Indikator oli menyala di dashboard. 

Di Grand Sehat, kami memiliki prosedur pengecekan oli yang akurat untuk 

memastikan waktu pergantian oli yang tepat. 

18. Seberapa sering oli mesin harus diganti? 

Jawaban: 

● Oli mineral: Tiap 3.000 km atau 3 bulan. 

● Oli semi-sintetik: Tiap 5.000 km atau 6 bulan. 

● Oli full sintetik: Tiap 10.000 km atau 6-12 bulan. 



Namun interval ini bisa bervariasi tergantung kondisi pemakaian. Grand Sehat 

selalu merekomendasikan jadwal pergantian oli yang optimal untuk kendaraan 

Anda. 

19. Bagaimana cara mengecek kondisi oli mesin mobil? 

Jawaban:  

● Tarik dipstick oli, bersihkan, lalu celupkan kembali. 

● Periksa warna dan tingkat kekentalan oli. 

● Jika oli terlalu hitam atau volumenya berkurang, saatnya diganti. 

Di Grand Sehat, teknisi kami dapat melakukan pengecekan oli dengan cepat dan 

akurat. 

20. Bagaimana langkah-langkah yang benar untuk memeriksa oli mesin 

menggunakan dipstick? 

Jawaban: Pastikan mesin dalam kondisi dingin. Cabut dipstick, bersihkan, lalu 

masukkan kembali dan tarik lagi untuk melihat level oli. Pastikan oli berada di 

antara tanda LOW dan FULL. Perhatikan juga warna dan kekentalannya. 

Karena itu, kami di Grand Sehat merekomendasikan pengecekan rutin minimal 

sebulan sekali untuk menjaga kondisi mesin tetap prima dan mencegah 

kerusakan lebih lanjut. 

21. Apa penyebab oli mesin cepat habis? 

Jawaban: 

● Kebocoran pada seal atau gasket. 

● Pembakaran oli dalam ruang mesin (kerusakan ring piston). 

● Penguapan akibat suhu mesin terlalu tinggi. 

Di Grand Sehat, kami dapat mendiagnosis penyebab oli cepat habis dan 

memberikan solusi terbaik. 

22. Apakah oli mesin yang lebih kental lebih baik? 

Jawaban: Tidak selalu. Oli harus sesuai spesifikasi pabrikan. Oli terlalu kental bisa 

membuat sirkulasi oli lebih lambat, sementara oli terlalu encer bisa 

menyebabkan pelumasan kurang optimal. 

Di Grand Sehat, kami membantu memilih viskositas oli yang paling sesuai untuk 

kendaraan Anda. 

23. Apa yang terjadi jika oli mesin terlalu encer? 



Jawaban: 

● Pelumasan kurang maksimal. 

● Mesin lebih cepat panas. 

● Risiko aus pada komponen lebih tinggi. 

● Suara mesin menjadi kasar. 

● Sirkulasi oli maksimal. 

● Jika jalan jauh, temperatur mesin menjadi cepat naik 

Di Grand Sehat, kami hanya menggunakan oli dengan viskositas yang sesuai 

untuk performa terbaik. 

24. Bagaimana cara membedakan oli mesin asli dan palsu? 

Jawaban:  

Oli asli memiliki ciri khas seperti: 

● Kemasan tersegel rapat tanpa cacat. 

● Label jelas, tidak buram atau mudah terkelupas. 

● Memiliki nomor batch dan kode produksi. 

● Tidak berbau menyengat atau terlalu encer. 

Di Grand Sehat, kami hanya menyediakan oli resmi dan berkualitas tinggi yang 

sudah terjamin keasliannya. 

25. Apakah semua oli mesin cocok untuk semua jenis kendaraan? 

Jawaban: Tidak. Setiap kendaraan memiliki spesifikasi oli yang berbeda 

berdasarkan viskositas, standar API/ACEA, dan kebutuhan mesin. 

Di Grand Sehat, kami membantu pelanggan memilih oli yang sesuai dengan 

rekomendasi pabrikan agar performa mesin tetap optimal. 

26. Apakah oli mesin bisa kedaluwarsa? 

Jawaban: Ya. Oli mesin memiliki masa simpan sekitar 3-5 tahun tergantung jenis 

dan penyimpanannya. Oli yang sudah kedaluwarsa bisa kehilangan efektivitas 

dalam melumasi mesin. 

Di Grand Sehat, kami hanya menggunakan oli baru dengan masa pakai yang 

masih jauh dari kedaluwarsa. 

27. Apa dampak dari mencampur oli dengan spesifikasi berbeda? 

Jawaban: Mencampur oli yang berbeda bisa menyebabkan: 



● Ketidakcocokan aditif, yang bisa mengurangi efektivitas pelumasan. 

● Risiko pembentukan lumpur dalam mesin. 

● Performa oli berkurang, mempercepat keausan mesin. 

Di Grand Sehat, kami selalu menggunakan oli terbaik berdasarkan kebutuhan 

mesin tanpa mencampurnya dengan spesifikasi lain. 

28. Apakah oli mesin berpengaruh pada konsumsi bahan bakar? 

Jawaban: Ya. Oli yang tepat bisa mengurangi gesekan dalam mesin, sehingga 

kinerja mesin lebih efisien dan konsumsi bahan bakar lebih hemat. 

Di Grand Sehat, kami merekomendasikan oli berkualitas yang membantu 

meningkatkan efisiensi bahan bakar kendaraan Anda. 

29. Kenapa oli mesin berwarna hitam setelah beberapa lama? 

Jawaban: Oli berwarna hitam menandakan bahwa oli bekerja dengan baik dalam 

membersihkan mesin dari kotoran dan sisa pembakaran. 

Di Grand Sehat, kami merekomendasikan penggantian oli sebelum terlalu kotor 

agar performa mesin tetap terjaga. 

30. Apa penyebab oli mesin berbusa? 

Jawaban: Oli berbusa bisa disebabkan oleh: 

● Pencampuran udara berlebihan dalam sistem pelumasan. 

● Penggunaan oli yang salah. 

● Adanya air atau coolant yang bocor ke dalam sistem oli. 

Jika terjadi, segera lakukan pemeriksaan di Grand Sehat untuk mencegah 

kerusakan lebih lanjut. 

31. Kenapa oli mesin mengeluarkan bau terbakar? 

Jawaban: Bau terbakar bisa disebabkan oleh: 

● Mesin terlalu panas. 

● Kebocoran oli yang mengenai bagian mesin yang panas. 

● Oli terlalu lama tidak diganti dan sudah tidak mampu melumasi dengan baik. 

Di Grand Sehat, kami melakukan pemeriksaan menyeluruh untuk memastikan 

sistem pelumasan bekerja dengan optimal. 

32. Kenapa ada endapan lumpur di dalam mesin mobil? 

Jawaban: Endapan lumpur (sludge) terjadi akibat: 



● Oli jarang diganti. 

● Kualitas oli buruk atau tercampur zat asing. 

● Mesin sering bekerja dalam kondisi ekstrem. 

Di Grand Sehat, kami bisa memiliki layanan flushing oli mesin untuk 

membersihkan endapan lumpur dalam mesin. 

33. Bagaimana cara mengatasi kebocoran oli mesin? 

Jawaban: 

● Identifikasi sumber kebocoran (seal, gasket, atau paking yang rusak). 

● Gunakan oli dengan spesifikasi yang sesuai. 

● Lakukan perbaikan di Grand Sehat untuk mencegah kebocoran semakin 

parah. 

34. Apa penyebab tekanan oli mesin terlalu rendah? 

Jawaban:  

● Oli kurang atau terlalu encer. 

● Filter oli tersumbat. 

● Pompa oli bermasalah. 

Di Grand Sehat, kami bisa mendiagnosis penyebab tekanan oli rendah dan 

memberikan solusi yang tepat. 

35. Apa yang terjadi jika mobil kehabisan oli mesin? 

Jawaban: Jika kehabisan oli, mesin akan mengalami: 

● Lampu indikator oli akan menyala. 

● Gesekan berlebih hingga komponen aus lebih cepat. 

● Suhu mesin naik drastis (overheat). 

● Risiko mesin macet total (seized engine). 

● Suara mesin menjadi kasar. 

Di Grand Sehat, kami memastikan oli selalu dalam kondisi cukup agar mesin 

tetap bekerja optimal. 

36. Apa tanda-tanda mesin mengalami overheat karena oli buruk? 

Jawaban:  

● Suhu mesin naik drastis. 



● Mesin terasa kurang bertenaga. 

● Indikator oli atau temperatur menyala di dashboard. 

Di Grand Sehat, kami bisa melakukan pengecekan lengkap untuk memastikan 

penyebab overheat dan memberikan perawatan terbaik. 

37. Apa dampak penggunaan oli berkualitas rendah? 

Jawaban:  

● Perlindungan mesin kurang optimal. 

● Mesin cepat kotor dan berlumpur. 

● Konsumsi bahan bakar lebih boros. 

Di Grand Sehat, kami hanya menggunakan oli berkualitas tinggi yang sesuai 

standar pabrikan. 

38. Apa yang menyebabkan oli bercampur dengan air? 

Jawaban:  

● Kebocoran pada gasket kepala silinder. 

● Sistem pendingin bocor ke ruang oli. 

● Kondensasi akibat suhu mesin yang terlalu rendah. 

Jika ditemukan gejala ini, segera lakukan pemeriksaan di Grand Sehat untuk 

mencegah kerusakan lebih lanjut. 

39. Apa dampak kelebihan oli mesin pada mesin? 

Jawaban:  

● Tekanan oli berlebihan, bisa merusak seal dan gasket. 

● Risiko oli masuk ke ruang pembakaran, menyebabkan asap berlebih. 

● Efisiensi mesin menurun. 

Di Grand Sehat, kami selalu memastikan takaran oli sesuai kebutuhan mesin. 

40. Bagaimana cara membersihkan sistem pelumasan mesin? 

Jawaban: Sistem pelumasan bisa dibersihkan dengan flushing oli mesin, yaitu 

membuang oli lama dan membersihkan kotoran sebelum diisi oli baru. 

Di Grand Sehat, kami menyediakan layanan flushing oli mesin untuk menjaga 

kebersihan dan performa mesin. 

41. Apa itu engine flush, dan apakah perlu dilakukan? 



Jawaban: Engine flush adalah cairan pembersih yang berfungsi untuk 

merontokkan kotoran atau endapan oli yang sudah berkerak di dalam ruang 

mesin, sehingga membuat sirkulasi oli lebih lancar. Perlu dilakukan jika: 

● Oli lama sudah terlalu kotor. 

● Terdapat endapan lumpur di dalam mesin. 

Di Grand Sehat, kami menggunakan metode flushing oli mesin dengan cairan 

khusus yang aman untuk mesin. 

42. Apa manfaat flushing oli mesin? 

Jawaban: Flushing oli mesin membantu membersihkan endapan kotoran, 

lumpur oli, dan sisa karbon yang menempel di dalam mesin. Ini membuat 

pelumasan lebih optimal, mencegah keausan komponen, dan menjaga performa 

mesin tetap prima. Untuk hasil terbaik, lakukan flushing di Grand Sehat! 

43. Apa bedanya ganti oli mesin dengan flushing oli mesin? 

Jawaban: Ganti oli mesin yaitu proses mengeluarkan oli lama dan langsung 

diganti dengan oli baru. Sedangkan flushing oli mesin, sebelum mengganti oli, 

menggunakan cairan khusus untuk membersihkan kotoran dan lumpur dari oli 

lama yang menempel di dalam mesin, lalu dibuang bersama sisa oli sebelum 

pengisian oli baru. 

44. Kenapa harus flushing oli mesin, bukankah cukup dengan ganti oli saja? 

Jawaban: Jika oli lama sudah sangat kotor, dan menimbulkan kerak yang dapat 

menyumbat sirkulasi oli, maka diperlukan flushing oli mesin karena ganti oli biasa 

tidak selalu dapat menghilangkan sisa-sisa kotoran dan lumpur oli yang 

menempel di dalam mesin. 

45. Apakah setiap kali ganti oli mesin harus melakukan flushing juga? 

Jawaban: Flushing diperlukan jika oli lama sudah terlalu kotor, berkerak dan 

terdapat penumpukan endapan di dalam mesin, atau jika Anda ingin mengganti 

jenis oli yang berbeda. 

46. Kapan sebaiknya melakukan flushing oli mesin? 

Jawaban: Sebaiknya dilakukan setiap 20.000 – 30.000 KM atau saat mengganti 

jenis oli yang berbeda. 

47. Apakah bisa mengganti oli matic di Grand Sehat? 



Jawaban: Ya kami menyediakan jasa pergantian oli matic dengan sistem Flushing 

yang dapat memastikan pergantian oli dilakukan secara optimal dengan 

memastikan oli di ruang matic anda terganti secara menyeluruh. 

48. Kapan sebaiknya melakukan flushing oli matic? 

Jawaban: Biasanya setiap 40.000 – 60.000 km atau jika perpindahan gigi terasa 

tidak halus. 

49. Apa dampak jika tidak mengganti oli matic tepat waktu? 

Jawaban: Jika oli matic tidak diganti tepat waktu, bisa menyebabkan 

perpindahan gigi kasar, tarikan berat, overheating, dan keausan komponen 

transmisi. Jika dibiarkan, bisa berujung pada kerusakan transmisi yang mahal. 

Pastikan ganti oli matic di Grand Sehat agar transmisi tetap halus dan awet! 

50. Bagaimana cara mengetahui kalau pompa oli rusak? 

Jawaban: Pompa oli yang rusak bisa ditandai dengan: 

● Indikator oli menyala di dashboard. 

● Tekanan oli rendah, menyebabkan suara mesin kasar. 

● Overheat mesin karena pelumasan tidak optimal. 

Jika ada gejala ini, segera lakukan pengecekan di Grand Sehat untuk mencegah 

kerusakan lebih lanjut. 

51. Bagaimana cara mengetahui filter oli sudah harus diganti? 

Jawaban: Filter oli sebaiknya diganti setiap ganti oli mesin atau jika terdapat 

tanda berikut: 

● Oli cepat menghitam atau kotor. 

● Tekanan oli turun, mengurangi performa pelumasan. 

● Mesin berbunyi kasar, akibat oli tersumbat di filter. 

Di Grand Sehat, setiap pergantian oli mesin disertai dengan pengecekan dan 

penggantian filter jika diperlukan. 

52. Apa fungsi filter oli pada mesin? 

Jawaban: Filter oli berfungsi menyaring kotoran, serpihan logam, dan sisa 

pembakaran agar tidak mengendap di dalam mesin. 

Di Grand Sehat, kami selalu menggunakan filter oli berkualitas tinggi untuk 

menjaga kebersihan dan performa mesin kendaraan Anda. 



53. Seberapa sering filter oli harus diganti? 

Jawaban: Filter oli sebaiknya diganti setiap ganti oli mesin atau setiap 5.000 - 

10.000 km, tergantung jenis kendaraan dan kondisi penggunaan. 

Di Grand Sehat, kami memastikan pergantian filter oli dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan kendaraan Anda. 

54. Apa yang terjadi jika filter oli tersumbat? 

Jawaban: Filter oli yang tersumbat bisa menyebabkan: 

● Sirkulasi oli terganggu, membuat mesin cepat panas. 

● Gesekan berlebih pada komponen mesin. 

● Kerusakan mesin lebih cepat akibat pelumasan yang buruk. 

Di Grand Sehat, kami selalu memeriksa kondisi filter oli saat servis rutin. 

55. Apa tanda-tanda filter oli bermasalah? 

Jawaban:  

● Indikator oli menyala di dashboard. 

● Oli cepat kotor dan menghitam. 

● Mesin berbunyi kasar saat dinyalakan. 

Jika menemukan tanda-tanda ini, segera lakukan pemeriksaan di Grand Sehat 

untuk memastikan sistem pelumasan tetap optimal. 

56. Apakah semua filter oli memiliki ukuran yang sama? 

Jawaban: Tidak. Setiap kendaraan memiliki filter oli dengan ukuran dan 

spesifikasi berbeda. 

Di Grand Sehat, kami menyediakan filter oli yang sesuai dengan spesifikasi 

pabrikan, sehingga kompatibel dengan kendaraan Anda. 

57. Bagaimana cara memilih filter oli yang sesuai? 

Jawaban: Gunakan filter oli yang sesuai dengan: 

● Ukuran dan tipe mesin kendaraan. 

● Spesifikasi pabrikan. 

● Material penyaring berkualitas tinggi. 

Di Grand Sehat, kami hanya menggunakan filter oli berkualitas yang sudah 

terbukti keandalannya. 

58. Bagaimana cara membersihkan filter oli yang kotor? 



Jawaban: Filter oli tidak bisa dibersihkan secara efektif dan sebaiknya langsung 

diganti untuk memastikan mesin tetap terlindungi. 

Di Grand Sehat, kami mengganti filter oli dengan yang baru setiap kali 

dibutuhkan. 

59. Apakah filter oli bisa digunakan lebih dari satu kali? 

Jawaban: Tidak disarankan. Filter oli yang sudah digunakan bisa tersumbat dan 

tidak bisa menyaring oli dengan baik. 

Di Grand Sehat, kami memastikan setiap penggantian oli dilengkapi dengan filter 

baru agar sistem pelumasan tetap optimal. 

60. Apa tanda-tanda filter oli bocor? 

Jawaban: 

● Tetesan oli di bawah mesin setelah kendaraan diparkir. 

● Indikator oli menyala meskipun oli masih cukup. 

● Oli cepat habis tanpa sebab yang jelas. 

Jika ada tanda-tanda ini, segera periksa kendaraan di Grand Sehat untuk 

mencegah kerusakan lebih lanjut. 

61. Apa fungsi utama oli transmisi? 

Jawaban: Oli transmisi berfungsi sebagai pelumas dan pendingin untuk sistem 

transmisi, mengurangi gesekan antar komponen, dan memastikan perpindahan 

gigi berjalan lancar. 

Di Grand Sehat, kami menyediakan oli transmisi berkualitas tinggi sesuai dengan 

spesifikasi kendaraan Anda. 

62. Apa perbedaan oli transmisi otomatis dan manual? 

Jawaban: 

● Oli transmisi otomatis lebih encer dan memiliki aditif khusus untuk 

mendukung perpindahan gigi otomatis. 

● Oli transmisi manual lebih kental dan dirancang untuk melumasi gear secara 

mekanis. 

Di Grand Sehat, kami menggunakan oli transmisi yang sesuai dengan jenis 

kendaraan untuk menjaga kinerja transmisi tetap optimal. 

63. Apa yang terjadi jika oli transmisi jarang diganti? 

Jawaban:  



● Perpindahan gigi terasa kasar atau tersendat. 

● Transmisi cepat panas, mempercepat keausan komponen. 

● Risiko kerusakan transmisi meningkat, yang bisa menyebabkan biaya 

perbaikan mahal. 

Di Grand Sehat, kami merekomendasikan penggantian oli transmisi secara 

berkala untuk mencegah masalah ini. 

64. Seberapa sering oli transmisi harus diganti? 

Jawaban:  

● Transmisi otomatis: setiap 40.000 - 60.000 km. 

● Transmisi manual: setiap 20.000 - 40.000 km. 

Di Grand Sehat, kami melakukan pengecekan kondisi oli transmisi sebelum 

melakukan penggantian untuk memastikan waktu yang tepat. 

65. Bagaimana cara mengecek oli transmisi mobil? 

Jawaban:  

● Gunakan dipstick transmisi jika ada, dan pastikan level oli masih dalam batas 

aman. 

● Periksa warna oli, jika sudah gelap atau berbau gosong, sebaiknya diganti. 

Di Grand Sehat, kami bisa mengecek kondisi oli transmisi dengan akurat dan 

merekomendasikan tindakan yang diperlukan. 

66. Apa tanda-tanda oli transmisi sudah harus diganti? 

Jawaban: 

● Transmisi terasa kasar saat pindah gigi. 

● Oli berubah warna menjadi gelap atau coklat pekat. 

● Ada bau terbakar dari area transmisi. 

Jika mengalami tanda-tanda ini, segera lakukan penggantian oli transmisi di 

Grand Sehat. 

67. Kenapa transmisi terasa kasar setelah ganti oli? 

Jawaban: Mungkin karena: 

● Oli yang digunakan tidak sesuai spesifikasi. 

● Endapan lama terangkat setelah pergantian oli. 

● Ada komponen transmisi yang sudah aus. 



Di Grand Sehat, kami memastikan penggunaan oli yang sesuai agar transmisi 

tetap bekerja dengan halus. 

 

68. Apa penyebab oli transmisi bocor? 

Jawaban: 

● Seal atau gasket aus. 

● Kerusakan pada housing transmisi. 

● Level oli terlalu penuh, menyebabkan tekanan berlebih. 

Di Grand Sehat, kami bisa mengecek dan menangani kebocoran oli transmisi 

dengan solusi terbaik. 

69. Apa yang terjadi jika oli transmisi kurang? 

Jawaban: Jika oli transmisi kurang, bisa menyebabkan: 

● Transmisi terasa tersendat atau sulit berpindah gigi. 

● Komponen transmisi cepat aus karena gesekan berlebih. 

● Transmisi bisa overheat dan berisiko mengalami kerusakan serius. 

Di Grand Sehat, kami dapat mengecek dan memastikan oli transmisi dalam 

kondisi optimal agar performa kendaraan tetap prima. 

70. Apa yang terjadi jika oli transmisi kelebihan? 

Jawaban:  

● Busa terbentuk dalam oli, mengurangi efektivitas pelumasan. 

● Transmisi bisa mengalami selip, menyebabkan perpindahan gigi tidak lancar. 

● Tekanan dalam sistem meningkat, bisa merusak seal atau komponen 

transmisi. 

Di Grand Sehat, pengisian oli transmisi dilakukan dengan takaran yang tepat 

sesuai spesifikasi kendaraan Anda. 

71. Bagaimana cara memilih oli transmisi yang tepat? 

Jawaban: Gunakan oli transmisi yang sesuai dengan: 

● Jenis transmisi kendaraan (manual atau otomatis). 

● Spesifikasi dari pabrikan kendaraan. 

● Rekomendasi teknisi yang berpengalaman. 

Di Grand Sehat, kami hanya menggunakan oli transmisi berkualitas yang sesuai 

dengan kebutuhan kendaraan Anda. 



72. Apakah oli transmisi bisa digunakan untuk power steering? 

Jawaban: Tidak semua oli transmisi bisa digunakan untuk power steering. 

Beberapa kendaraan memang menggunakan ATF (Automatic Transmission Fluid) 

untuk power steering, tetapi ada juga yang membutuhkan oli khusus. 

Di Grand Sehat, kami memastikan penggunaan oli yang sesuai agar sistem 

kendaraan tetap bekerja dengan optimal. 

73. Apa penyebab oli transmisi berwarna coklat atau hitam? 

Jawaban: Oli transmisi yang berubah warna menandakan adanya: 

● Panas berlebih, yang menyebabkan oli teroksidasi. 

● Gesekan antar komponen transmisi, yang membuat kotoran bercampur 

dalam oli. 

● Endapan atau serpihan logam, akibat keausan komponen. 

Jika oli transmisi sudah berubah warna, segera lakukan penggantian di Grand 

Sehat untuk menghindari kerusakan transmisi. 

74. Apakah perlu melakukan flushing pada oli transmisi? 

Jawaban: Flushing oli transmisi dianjurkan jika: 

● Oli transmisi sudah sangat kotor dan mengandung banyak endapan. 

● Perpindahan gigi terasa tidak halus. 

● Sudah melewati batas pemakaian oli, tetapi belum pernah dilakukan 

penggantian total. 

Di Grand Sehat, kami menggunakan metode flushing profesional untuk 

memastikan oli transmisi benar-benar bersih sebelum diisi oli baru. 

75. Bagaimana cara mengetahui jika oli transmisi masih bagus? 

Jawaban:  

● Warna oli masih bening atau kemerahan (untuk ATF). 

● Tidak ada bau terbakar. 

● Perpindahan gigi masih terasa halus. 

Jika ragu dengan kondisi oli transmisi Anda, datang ke Grand Sehat untuk 

pemeriksaan menyeluruh. 

76. Apa perbedaan antara flushing oli transmisi dan penggantian biasa? 

Jawaban: 



● Penggantian oli biasa hanya menguras sebagian oli lama dan menggantinya 

dengan yang baru. 

● Flushing membersihkan seluruh oli lama beserta endapan kotoran dalam 

sistem transmisi sebelum diisi dengan oli baru. 

Di Grand Sehat, kami akan mengevaluasi kondisi oli transmisi Anda dan 

merekomendasikan metode yang paling sesuai. 

77. Apakah ada perbedaan antara ATF dan CVT fluid? 

Jawaban: Ya, ATF (Automatic Transmission Fluid) digunakan untuk transmisi 

otomatis konvensional, sedangkan CVT Fluid khusus untuk transmisi CVT. 

Penggunaan oli yang salah dapat menyebabkan selip, getaran, atau bahkan 

kerusakan transmisi. Di Grand Sehat, kami hanya menggunakan oli yang sesuai 

dengan jenis kendaraan Anda. 

78. Apakah oli transmisi bisa bercampur dengan air? 

Jawaban: Bisa. Ini biasanya terjadi karena kebocoran pada sistem pendingin 

transmisi atau seal yang rusak. Oli yang tercampur air akan berubah warna 

menjadi kecoklatan atau seperti susu, dan dapat menyebabkan kerusakan serius 

pada transmisi. Jika ada tanda-tanda ini, segera bawa kendaraan Anda ke Grand 

Sehat untuk pemeriksaan lebih lanjut. 

79. Apa penyebab pompa oli rusak? 

Jawaban: Pompa oli bisa rusak akibat penyumbatan kotoran, keausan, atau 

kualitas oli yang buruk. Jika pompa oli tidak bekerja optimal, tekanan oli turun 

dan mesin bisa mengalami kerusakan serius. Lakukan perawatan berkala di Grand 

Sehat dapat mencegah masalah ini. 

80. Bagaimana cara mengecek tekanan pompa oli? 

Jawaban: Tekanan oli bisa dicek menggunakan alat oil pressure gauge atau 

melalui indikator tekanan oli di dashboard mobil. Jika lampu indikator oli menyala 

atau mesin terdengar kasar, segera lakukan pemeriksaan kendaraan Anda di 

Grand Sehat. 

81. Apa dampak dari pompa oli yang lemah? 

Jawaban: Jika pompa oli lemah, tekanan oli akan turun, pelumasan berkurang, 

dan mesin bisa mengalami overheat atau kerusakan pada komponen seperti 



camshaft dan crankshaft. Pastikan Anda menggunakan oli berkualitas dan 

lakukan servis rutin di Grand Sehat. 

82. Bagaimana cara mengganti pompa oli mesin? 

Jawaban: Penggantian pompa oli memerlukan pembongkaran bagian bawah 

mesin. Proses ini harus dilakukan oleh mekanik berpengalaman untuk 

memastikan pemasangan yang tepat. Di Grand Sehat, kami menggunakan suku 

cadang asli dan teknik yang sesuai standar pabrikan. 

83. Apa keunggulan oli sintetis dibandingkan mineral? 

Jawaban: Oli sintetis lebih tahan panas, memiliki tingkat oksidasi lebih rendah, 

dan lebih stabil dalam berbagai suhu dibandingkan oli mineral. Ini membuat 

mesin lebih bersih dan tahan lama. Grand Sehat merekomendasikan oli sintetis 

untuk performa maksimal. 

84. Apakah oli mesin bisa digunakan di kendaraan listrik? 

Jawaban: Tidak. Kendaraan listrik tidak memiliki mesin pembakaran internal, 

sehingga tidak memerlukan oli mesin. Namun, beberapa komponen seperti 

gearbox tetap memerlukan pelumasan khusus. 

85. Apa dampak jika oil cooler bocor? 

Jawaban: Jika oil cooler bocor, oli bisa tercampur dengan cairan pendingin atau 

keluar dari sistem, menyebabkan pelumasan tidak optimal dan mesin berisiko 

mengalami overheating. Segera lakukan pengecekan kendaraan Anda di Grand 

Sehat jika ada tanda kebocoran. 

86. Bagaimana cara mengecek kinerja oil cooler? 

Jawaban: Oil cooler dapat diperiksa dengan melihat apakah ada kebocoran, 

perubahan warna pada cairan pendingin, atau suhu oli yang terlalu tinggi. Grand 

Sehat menyediakan pemeriksaan lengkap untuk memastikan oil cooler berfungsi 

dengan baik. 

87. Apa dampak dari katup tekanan oli yang macet? 

Jawaban: Jika katup tekanan oli macet dalam posisi tertutup, tekanan oli bisa 

naik terlalu tinggi dan merusak seal mesin. Jika macet dalam posisi terbuka, 

tekanan oli bisa turun dan menyebabkan pelumasan tidak optimal. Segera 

periksa ke Grand Sehat jika ada tanda-tanda tekanan oli tidak normal pada 

kendaraan Anda. 



88. Apakah oli mesin yang buruk bisa menyebabkan knocking? 

Jawaban: Bisa. Oli yang terlalu encer atau sudah terkontaminasi dapat 

menyebabkan pelumasan tidak maksimal, sehingga timbul knocking akibat 

gesekan berlebih di dalam mesin. 

89. Bagaimana cara meningkatkan efisiensi oli dalam mesin? 

Jawaban: Gunakan oli berkualitas sesuai dengan jenis kendaraan, lakukan 

penggantian oli secara rutin, dan pastikan filter oli dalam kondisi baik. Grand 

Sehat menyediakan layanan penggantian oli dengan standar terbaik. 

90. Apakah ada hubungan antara oli dan emisi gas buang? 

Jawaban: Ya. Oli yang bersih dan berkualitas membantu mesin bekerja lebih 

efisien dan mengurangi pembakaran tidak sempurna, sehingga emisi gas buang 

lebih rendah. 

91. Apakah bisa mencampur oli lama dengan oli baru? 

Jawaban: Sebaiknya tidak. Mencampur oli lama dengan oli baru dapat 

mengurangi efektivitas pelumasan, terutama jika jenis dan spesifikasinya 

berbeda. Grand Sehat selalu memastikan penggantian oli dilakukan dengan 

benar untuk menjaga performa mesin Anda. 

92. Bagaimana cara memastikan sistem pelumasan tetap optimal? 

Jawaban: Rutin mengganti oli, menggunakan oli sesuai spesifikasi pabrikan, 

mengganti filter oli secara berkala, dan memastikan tidak ada kebocoran oli. 

Grand Sehat menyediakan layanan pemeriksaan lengkap untuk memastikan 

sistem pelumasan kendaraan Anda selalu dalam kondisi prima. 

93. Apa efek dari terlalu sering mengganti oli mesin? 

Jawaban: Terlalu sering mengganti oli tidak berbahaya bagi mesin, tetapi bisa 

menjadi pemborosan jika tidak diperlukan. Yang terpenting adalah mengganti oli 

sesuai dengan interval yang direkomendasikan pabrikan dan kondisi pemakaian 

kendaraan Anda. 

94. Bagaimana cara mengecek apakah oli masih dalam kondisi baik? 

Jawaban: Cek warna dan kekentalan oli menggunakan dipstick. Oli yang sudah 

terlalu hitam, encer, atau berbau terbakar menandakan perlu diganti. Grand 

Sehat dapat membantu melakukan pengecekan oli secara profesional. 



95. Apakah oli mobil bensin dan diesel berbeda? 

Jawaban: Ya. Mesin diesel bekerja dengan tekanan dan suhu yang lebih tinggi 

dibandingkan mesin bensin, sehingga membutuhkan oli dengan formula khusus 

yang memiliki aditif pembersih lebih banyak. Grand Sehat menyediakan oli yang 

sesuai dengan jenis kendaraan Anda. 

96. Apa perbedaan spesifikasi oli untuk mobil hybrid? 

Jawaban: Mobil hybrid sering mengalami kondisi start-stop yang lebih sering 

dibanding mobil biasa. Oleh karena itu, oli untuk mobil hybrid biasanya memiliki 

viskositas lebih rendah dan daya tahan lebih baik untuk mengurangi gesekan dan 

meningkatkan efisiensi bahan bakar. 

97. Bagaimana memilih oli yang cocok untuk mobil berusia tua? 

Jawaban: Mobil tua biasanya membutuhkan oli dengan viskositas lebih tinggi 

untuk menyesuaikan dengan keausan pada komponen mesin. Grand Sehat dapat 

membantu Anda memilih oli yang tepat untuk menjaga performa mesin mobil 

tua tetap prima. 

98. Apakah mobil yang sering macet membutuhkan oli khusus? 

Jawaban: Ya. Mobil yang sering digunakan di kondisi lalu lintas macet 

memerlukan oli dengan daya tahan lebih baik terhadap suhu tinggi dan gesekan 

berlebih. Oli sintetis biasanya lebih cocok untuk kondisi ini. 

99. Apakah mobil yang sering dikendarai jarak jauh butuh oli berbeda? 

Jawaban: Ya. Mobil yang sering digunakan untuk perjalanan jarak jauh 

membutuhkan oli dengan ketahanan tinggi terhadap suhu panas dan oksidasi. 

Kami merekomendasikan oli full sintetis untuk kendaraan dengan penggunaan 

intensif. 

100. Apakah mobil dengan sistem start-stop membutuhkan oli khusus? 

Jawaban: Ya. Mesin dengan sistem start-stop membutuhkan oli yang bisa 

melumasi lebih cepat untuk mengurangi gesekan saat mesin mati dan menyala 

kembali. Oli sintetis dengan viskositas rendah sangat direkomendasikan. 

101. Bagaimana cara memilih oli untuk mobil dengan performa tinggi? 

Jawaban: Mobil performa tinggi membutuhkan oli dengan ketahanan tinggi 

terhadap gesekan, panas, dan tekanan. Grand Sehat menyediakan oli berkualitas 

tinggi yang dirancang khusus untuk kendaraan performa tinggi dan sport. 



102. Apa fungsi oli gardan pada kendaraan? 

Jawaban: Oli gardan melumasi dan melindungi gear di sistem diferensial 

kendaraan, mengurangi gesekan dan mencegah keausan pada komponen gardan. 

103. Seberapa sering oli gardan harus diganti? 

Jawaban: Umumnya setiap 30.000 - 50.000 km, tergantung rekomendasi 

pabrikan dan kondisi penggunaan kendaraan. Grand Sehat dapat membantu 

Anda mengganti oli gardan sesuai jadwal perawatan. 

104. Apa tanda-tanda oli gardan sudah harus diganti? 

Jawaban: Suara dengung atau berisik dari gardan, getaran saat berkendara, atau 

oli yang terlihat kotor dan berbau terbakar menandakan oli gardan harus diganti. 

105. Apakah oli gardan bisa bocor? 

Jawaban: Bisa. Kebocoran biasanya terjadi karena seal yang rusak atau baut 

penguras yang longgar. Kami dapat melakukan pemeriksaan untuk memastikan 

tidak ada kebocoran oli gardan. 

106. Apakah oli gardan bisa mempengaruhi performa kendaraan? 

Jawaban: Ya. Oli gardan yang sudah kotor atau kurang dapat menyebabkan 

gesekan berlebih, meningkatkan konsumsi bahan bakar, dan menurunkan 

performa kendaraan. 

107. Bagaimana cara mengecek kondisi oli gardan? 

Jawaban: Oli gardan dapat dicek melalui baut pengisi di diferensial. Jika oli 

terlihat kotor atau encer, itu tanda harus diganti. Grand Sehat dapat melakukan 

pemeriksaan lengkap untuk memastikan kondisi oli gardan Anda. 

108. Apakah oli power steering harus diganti secara berkala? 

Jawaban: Ya. Oli power steering sebaiknya diganti sesuai rekomendasi kendaraan 

Anda, umumnya setiap 40.000 - 50.000 km atau jika sudah terlihat kotor. 

109. Apa tanda-tanda oli power steering sudah jelek? 

Jawaban: Setir terasa berat, muncul suara mendengung saat memutar kemudi, 

atau oli berubah warna menjadi gelap dan kental. 

110. Bagaimana cara mengetahui level oli power steering masih cukup? 



Jawaban: Cek level oli pada reservoir power steering. Jika berada di bawah batas 

minimum, segera lakukan pengisian. Grand Sehat dapat membantu pengecekan 

dan penggantian oli power steering Anda. 

111. Apakah bisa menggunakan oli transmisi sebagai pengganti oli power steering? 

Jawaban: Beberapa kendaraan memang bisa menggunakan ATF (Automatic 

Transmission Fluid) untuk power steering, tetapi harus sesuai rekomendasi 

pabrikan. 

112. Apa yang terjadi jika oli power steering terlalu sedikit? 

Jawaban: Setir menjadi berat, pompa power steering bisa rusak, dan dapat 

menyebabkan kebocoran lebih lanjut. Di Grand Sehat dapat membantu 

pengecekan dan pengisian oli power steering Anda. 

113. Apa itu teknologi oli berbahan dasar PAO? 

Jawaban: PAO (Polyalphaolefin) adalah jenis oli sintetis premium dengan daya 

tahan lebih baik terhadap suhu ekstrem dan oksidasi, sehingga lebih stabil dan 

tahan lama. 

114. Apa itu oli dengan teknologi nano lubricant? 

Jawaban: Oli dengan teknologi nano lubricant memiliki partikel mikro yang dapat 

mengurangi gesekan lebih efektif, meningkatkan efisiensi mesin, dan 

memperpanjang usia pakai komponen. 

115. Apakah ada oli yang tahan lebih dari 20.000 km? 

Jawaban: Ada. Beberapa oli sintetis premium memiliki ketahanan lebih lama, 

tetapi tetap perlu dicek secara berkala untuk memastikan kondisi oli tetap 

optimal. 

116. Apakah oli kental lebih baik untuk mesin tua? 

Jawaban: Tidak selalu. Mesin tua memang sering memiliki celah lebih besar 

akibat keausan, tetapi pemilihan oli harus tetap sesuai dengan spesifikasi 

pabrikan agar pelumasan tetap optimal. 

117. Apakah oli encer lebih boros? 

Jawaban: Tidak. Justru oli dengan viskositas rendah dapat mengurangi gesekan 

dan meningkatkan efisiensi bahan bakar, terutama pada mobil modern. 

118. Apakah oli sintetis bisa menyebabkan kebocoran? 



Jawaban: Oli sintetis lebih cair dibanding oli mineral, tetapi tidak akan 

menyebabkan kebocoran jika mesin dalam kondisi baik. Jika terjadi kebocoran, 

kemungkinan ada seal atau gasket yang sudah aus. 

119. Apakah mencampur dua merek oli berbeda berbahaya? 

Jawaban: Sebaiknya dihindari. Meskipun viskositasnya sama, setiap merek 

memiliki formulasi aditif yang berbeda dan bisa menurunkan performa 

pelumasan. 

120. Apakah mengganti oli sendiri lebih baik daripada di bengkel? 

Jawaban: Mengganti oli sendiri mungkin bisa dilakukan, tetapi tanpa peralatan 

yang tepat, oli lama bisa tidak terbuang sempurna. Di Grand Sehat kami 

memastikan penggantian oli dilakukan dengan benar, termasuk mengganti filter 

oli dan pemeriksaan sistem pelumasan. 

121. Apakah oli bisa menghilangkan suara mesin kasar? 

Jawaban: Ya, tetapi tergantung penyebabnya. Jika suara kasar disebabkan oleh 

gesekan atau oli yang sudah kotor, mengganti oli bisa membantu. Namun, jika 

ada komponen yang aus atau bermasalah, perlu pemeriksaan lebih lanjut. 

122. Apakah oli full sintetik selalu lebih baik? 

Jawaban: Oli full sintetis memiliki ketahanan lebih baik terhadap suhu dan 

oksidasi, tetapi pemilihan oli tetap harus sesuai dengan spesifikasi mesin 

kendaraan. 

123. Apakah warna oli menentukan kualitasnya? 

Jawaban: Tidak selalu. Oli baru umumnya berwarna kuning keemasan, tetapi 

warna oli yang menghitam tidak berarti oli jelek, melainkan tanda oli bekerja 

membersihkan kotoran dari dalam mesin. 

124. Apakah lebih baik menggunakan oli dengan viskositas lebih tinggi dari standar? 

Jawaban: Tidak disarankan. Menggunakan oli dengan viskositas lebih tinggi bisa 

menyebabkan gesekan berlebih dan menurunkan efisiensi bahan bakar. 

125. Bagaimana cara memastikan semua oli lama sudah terkuras habis? 

Jawaban: Pastikan oli dikuras saat mesin masih hangat agar oli lebih encer dan 

mengalir sempurna. Menggunakan teknik flushing juga bisa membantu. 

126. Apakah ada teknik khusus untuk mengganti oli pada mobil hybrid? 



Jawaban: Ya. Mobil hybrid sering menggunakan oli dengan viskositas lebih 

rendah karena mesin sering mengalami start-stop. Pastikan menggunakan oli 

yang direkomendasikan oleh pabrikan. 

127. Bagaimana cara menguras oli transmisi secara total? 

Jawaban: Pengurasan total bisa dilakukan dengan metode flush transmission, di 

mana oli lama dikeluarkan menggunakan alat khusus dan digantikan dengan oli 

baru hingga bersih. 

128. Bagaimana oli mempengaruhi performa piston? 

Jawaban: Oli yang baik akan melumasi piston dan dinding silinder, mengurangi 

gesekan, mencegah keausan, dan membantu mendinginkan komponen mesin. 

129. Apakah sistem turbocharger lebih cepat merusak oli? 

Jawaban: Ya. Turbocharger bekerja pada suhu tinggi dan tekanan besar, sehingga 

oli lebih cepat teroksidasi. Oleh karena itu, oli untuk mesin turbo harus memiliki 

ketahanan tinggi terhadap panas. 

130. Bagaimana hubungan antara oli dengan sistem pendinginan mesin? 

Jawaban: Oli membantu mendinginkan mesin dengan menyerap panas dari 

komponen yang bergerak dan mengurangi gesekan. Oli yang kotor atau terlalu 

lama digunakan bisa meningkatkan suhu mesin. 

131. Apakah oli bisa mempengaruhi sistem pembakaran dalam mesin? 

Jawaban: Ya. Oli yang kotor atau tidak sesuai spesifikasi bisa menyebabkan 

pembakaran tidak sempurna, meningkatkan konsumsi bahan bakar, dan 

meningkatkan emisi gas buang. 

132. Apa dampak oli kotor terhadap ring piston? 

Jawaban: Oli kotor bisa menyebabkan penumpukan kerak di sekitar ring piston, 

mengurangi kelenturan dan daya segelnya. Akibatnya, tenaga mesin berkurang 

dan konsumsi oli meningkat. 

133. Bagaimana oli mempengaruhi performa camshaft dan rocker arm? 

Jawaban: Oli berfungsi melumasi camshaft dan rocker arm agar pergerakannya 

halus dan tidak cepat aus. Oli yang buruk bisa menyebabkan keausan lebih cepat 

dan suara kasar pada mesin. 

134. Apakah oli bisa memperpanjang umur rantai timing? 



Jawaban: Ya, oli yang baik membantu mengurangi gesekan dan keausan pada 

rantai timing, sehingga umur pakainya lebih lama dan mesin tetap bekerja 

optimal. 

135. Bagaimana oli bisa melindungi katup mesin dari keausan? 

Jawaban: Oli melapisi permukaan katup dan menjaga pergerakannya tetap 

lancar. Jika oli tidak berkualitas atau volumenya kurang, katup bisa cepat aus dan 

mengganggu kinerja mesin. 

136. Apakah kerak oli bisa menyumbat injektor bahan bakar? 

Jawaban: Tidak secara langsung, tetapi oli yang kotor bisa menghasilkan deposit 

karbon di ruang bakar, yang lama-kelamaan dapat memengaruhi kinerja injektor. 

137. Apakah oli bisa mengurangi gesekan pada crankshaft? 

Jawaban: Ya, oli berfungsi sebagai pelumas utama crankshaft untuk mengurangi 

gesekan dan menjaga suhu mesin tetap stabil. 

138. Apakah oli mempengaruhi konsumsi bahan bakar? 

Jawaban: Ya, oli yang berkualitas dan sesuai spesifikasi mengurangi gesekan, 

sehingga mesin bekerja lebih efisien dan konsumsi bahan bakar lebih hemat. 

139. Apakah oli yang lebih encer bisa meningkatkan efisiensi bahan bakar? 

Jawaban: Bisa, tetapi harus tetap sesuai spesifikasi mesin. Oli yang terlalu encer 

bisa mengurangi perlindungan komponen mesin. 

140. Apakah oli kotor bisa menyebabkan mobil lebih boros? 

Jawaban: Ya, oli yang kotor meningkatkan gesekan antar komponen, membuat 

mesin bekerja lebih keras dan meningkatkan konsumsi bahan bakar. 

141. Apakah sering melewati jalan berlubang mempengaruhi kualitas oli? 

Jawaban: Ya, getaran berlebih bisa mempercepat degradasi oli dan membuat oli 

lebih cepat terkontaminasi dengan kotoran dari luar. 

142. Apakah semua mobil bisa menggunakan oli universal? 

Jawaban: Tidak, setiap mesin memiliki spesifikasi oli yang direkomendasikan. 

Menggunakan oli yang tidak sesuai bisa berdampak buruk pada performa mesin. 

143. Apakah merek oli berpengaruh terhadap performa mesin? 



Jawaban: Ya, kualitas oli berbeda-beda. Gunakan merek terpercaya dengan 

spesifikasi yang sesuai agar mesin tetap bekerja optimal. 

144. Apakah mobil listrik tetap perlu perawatan sistem pelumas? 

Jawaban: Ya, meskipun tidak membutuhkan oli mesin, beberapa bagian seperti 

reducer gearbox dan diferensial tetap memerlukan pelumasan agar tetap 

optimal. 

145. Apakah saya bisa membawa oli sendiri untuk penggantian di Grand Sehat? 

Jawaban: Kami menyarankan menggunakan oli dari kami untuk menjamin 

kualitas dan keasliannya. 

146. Berapa harga ganti oli mesin di Grand Sehat? 

Jawaban: Harga untuk ganti oli mesin di Grand Sehat mulai dari Rp255.000 untuk 

3 liter. 

147. Apakah ada biaya tambahan selain harga oli? 

Jawaban: Ada biaya jasa yang bervariasi tergantung jenis layanan yang dipilih. 

148. Berapa lama pengerjaan ganti oli mesin di Grand Sehat? 

Jawaban: Waktu yang dibutuhkan untuk mengganti oli mesin di Grand Sehat 

yaitu sekitar ±30 menit. 

149. Berapa harga flushing oli mesin di Grand Sehat? 

Jawaban: Jasa untuk flushing oli mesin Rp100.000 diluar dari cairan pembersih 

(engine flush) 

150. Berapa lama pengerjaan flushing oli mesin di Grand Sehat? 

Jawaban: Waktu yang dibutuhkan untuk flushing oli mesin di Grand Sehat yaitu 

sekitar 15 – 20 menit. 

151. Berapa harga flushing oli matic di Grand Sehat? 

Jawaban: Harga untuk jasa flushing oli matic di Grand Sehat mulai dari Rp250.000  

152. Berapa lama pengerjaan flushing oli matic di Grand Sehat? 

Jawaban: Waktu yang dibutuhkan untuk flushing oli matic di Grand Sehat sekitar 

±45 menit. 

153. Berapa biaya ganti oli gerdang di Grand Sehat? 

Jawaban: Biaya untuk ganti oli gerdang mulai dari Rp180.000 



154. Berapa biaya ganti oli porsneling di Grand Sehat? 

Jawaban: Biaya untuk ganti oli porsneling mulai dari Rp270.000 

155. Berapa lama pengerjaan oli gerdang di Grand Sehat? 

Jawaban: Waktu yang dibutuhkan untuk pengerjaan oli gerdang di Grand Sehat 

yaitu berkisar 30 menit. 

156. Apakah Grand Sehat memberikan garansi untuk pergantian oli? 

Jawaban: Kami menjamin kualitas layanan dan produk, jika pelanggan tidak puas 

dengan hasil pergantian oli, silahkan datang kembali dan kami akan membantu 

keluhan anda. 

157. Bagaimana cara memastikan oli yang dipakai sesuai dengan kendaraan saya? 

Jawaban: Tim mekanik kami akan mengecek spesifikasi kendaraan Anda sebelum 

mengganti oli. 

158. Bagaimana jika setelah ganti oli, mobil mesin terasa kasar? 

Jawaban: Jika setelah ganti oli mesin terasa kasar, bisa disebabkan oleh oli yang 

tidak sesuai spesifikasi, volume oli kurang atau berlebih, atau ada endapan 

kotoran yang terbawa. Sebaiknya segera periksa kembali ke Grand Sehat agar 

kami bisa memastikan penyebabnya dan memberikan solusi terbaik! 

159. Bisakah saya booking jadwal untuk ganti oli? 

jawaban: Ya, kami menyarankan Anda untuk melakukan booking terlebih dahulu 

untuk menghindari bengkel crowded. Anda bisa booking melalui telepon, 

WhatsApp, atau datang langsung ke bengkel kami. 


